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ABSTRAK 

Jembatan merupahkan suatu struktur untuk penghubung antar daerah yang terpisah oleh 

rintangan. Oleh karena itu jembatan yang dibuat harus memenuhi syarat kekakuan, lendutan, dan 

ketahanan terhadap beban yang berkerja. 

Tujuan dari penelitian Tugas Akhir adalah melakukan analisis dan desain struktur balok 

girder dari beton prategang. Beban – beban yang bekerja adalah beban mati (MS), beban mati 

tambahan (MA), beban kendaraan (TD), beban hidup pejalan kaki (TP), beban rem (TB), dan beban 

angin (EW). Gaya-gaya dalam diperoleh dengan menggunakan metode analisa statika secara 

manual, berdasarkan peraturan pembebanan SNI 1725- 2016, perencanaan beton prategang 

SNI7833-2012, dan tata cara beton non-prategang SNI 2847-2013. 

Hasil desain dan analisis yang telah dilakukan pada tugas akhir ini diperoleh tegangan 

kurang dari fa= 23,904 Mpa dan fb=1,578 Mpa untuk keadaan awal, fa=22,410 Mpa dan fb= 3,528 

Mpa. Lendutan yang terjadi 60,71 mm kurang dari L/240. Jumlah tendon yang digunakan sebanyak 

12 tendon  tipe GC dengan tiap tendon terdiri dari 29 untaian dan tiap untaian memiliki diameter 

15,24 mm. Tulangan pokok dan geser balok girder menggunakan D25 dan D13,tulangan bagi D10 

dan D10, tulangan balok ujung yaitu pecah ledak dan pecah gumpal menggunakan D22.   

Kata kunci : Balok Girder, Prategang, Tendon, balok ujung. 

 

ABSTRACT 

Bridge is structure that used for join between  areas that seperated by barriers. Therefore, 

the bridge must be desaign have stiffness, strength, deflection, and resistance of load. 

The purpose of research is to analyze and design of box girder prestressed . loading that 

work is dead loads (MS), additional dead loads (MA), vechicle load (TD), pendestrians load (TP), 

brake loads(TB), and also wind loads (EW). The internal forces were obtained by finite element 

method manually. Based on SNI 1725- 2016 for loads, SNI7833-2012 for prestressed concrete, SNI 

2847-2013 for non prestressed concrete. 

The result of design and analysis has been done on this research  get less than fa=23,904 

MPa and fb =1,578 Mpa for initial condition, less than fa=22,410 MPa and fb =3,528 Mpa for 

boundary condition. Total deflection is happen 60,71 mm from manula calculate less than L/240. 

Number of tendons used as much 12 tendons with each tendon consists of 29 strands and each strand 

has an diameter of  15,24 mm. The main and shear reinforcement beam using diameter 25 mm and 

13 mm, the secondary reinforcement beam using diameter 10 mm. End block reinforcement that are 

bursting and spalling steel use diameter 22 mm 

Keywords : Box girder, Prestressed of concrete, Tendon, End Block. 
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